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Abstract

Higher education in Indonesia is regulated by the government with the Higher Education Accreditation (APT). In APT 3.0,
Higher Education is required to be able to present performance data in the form of a Higher Education Performance Report
(LKPT) as a reference in making a Self-Evaluation Report (LED). However, it is necessary to have an in-depth analysis to
determine the gaps in the data required by Higher Education according to the APT 3.0 standard. The process of integrating
the samples refer to the Zachman Framework (ZF). The results of this simplification that the data is available in support of
APT 3.0 approximately 79% of the total data both inside and outside the core business of Higher Education and is well managed
in an integrated database. The remaining 21% of the data that are not available is spread across several information systems,
especially SIMMawa, SIMHumas and Cooperation, and SIMAKU. This shows that the change in accreditation standards that
have been in effect since April 2019 has created a significant data gap for Higher Education. This research also produced an
alternative model of integrated data management that can be used as input for Information System developers in the Higher
Education scope.

Keywords: APT 3.0, higher education accreditation, higher education, integrated data, Zachman framework

Abstrak

Perguruan Tinggi sebagai sebuah lembaga pendidikan di Indonesia dalam pengelolaannya diatur oleh pemerintah dengan
adanya Akreditasi Perguruan Tinggi (APT). Pada APT 3.0 Perguruan Tinggi dituntut untuk bisa menyajikan data kinerja dalam
bentuk Laporan Kinerja Perguruan Tinggi (LKPT) sebagai acuan dalam membuat Laporan Evaluasi Diri (LED). Data tersebut
didapatkan dari pangkalan data Perguruan Tinggi yang dikelola secara terintegrasi dari Sistem Informasi yang ada pada
Perguruan Tinggi. Namun demikian, perlu adanya analisa yang mendalam untuk mengetahui kekosongan data yang dibutuhkan
Perguruan Tinggi sesuai standar instrumen APT 3.0. dan bagaimana solusi terhadap permasalahan tersebut. Proses
pengintegrasian fungsi bisnis, entitas data dan aplikasi mengacu pada referensi Zachman Framework (ZF) dapat mengetahui
kekosongan data tersebut. ZF mampu memilah proses bisnis perguruan tinggi yang luas menjadi sederhana dengan fokus pada
kebutuhan data sesuai instrumen APT 3.0. Hasil penyederhanaan dari data sample yang digunakan, dapat diketahui bahwa data
yang sudah tersedia dalam mendukung kebutuhan data APT 3.0 pada angka 79% dari keseluruhan data baik di dalam ataupun
di luar core business Perguruan Tinggi yang terkelola dengan baik pada database terintegrasi. Sisa data yang tidak tersedia
sebanyak 21% tersebar di beberapa Sistem Informasi khususnya SIMMawa, SIMHumas dan Kerjasama serta SIMAKU. Hal
ini menunjukkan bahwa perubahan standar akreditasi yang sudah diberlakukan sejak April tahun 2019 ini menimbulkan gap
kekosongan data yang signifikan bagi Perguruan Tinggi. Dari penelitian ini juga dihasilkan sebuah model alternatif pengelolaan
data terintegrasi yang dapat dijadikan masukan untuk pengembang Sistem Informasi di lingkup Perguruan Tinggi untuk
mengantisipasi kekosongan data tersebut.

Kata kunci: akreditasi perguruan tinggi, APT 3.0, data terintegrasi, perguruan tinggi, zachman framework

1. Pendahuluan menggunakan standar akreditasi sesuai
PERMENRISTEKDIKTI Nomor 32 tahun 2016.
Dilanjutkan pada tahun 2018 dengan ditetapkannya
PERBAN-PT Nomor 59 tahun 2018 yang menetapkan
Akreditasi Perguruan Tinggi menjadi 9 standar yang

Perguruan Tinggi sebagai sebuah lembaga pendidikan di
Indonesia dalam pengelolaannya diatur oleh pemerintah
dengan adanya Akreditasi Perguruan Tinggi (APT).
Primadewi (2020) menjelaskan bahwa sejak tahun 2016
peningkatan daya saing perguruan tinggi di Indonesia
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melibatkan 2 laporan yaitu Laporan Evaluasi Diri (LED)
dan Laporan Kinerja Perguruan Tinggi (LKPT) [1].

Penyusunan instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi
(APT) oleh BAN PT bertujuan untuk memenuhi tuntutan
perundangan terkini serta melakukan perbaikan
berkelanjutan [2], [3] sesuai dengan penjaminan mutu
eksternal yang umum berlaku [4]. Instrument ini
dijadikan acuan dalam pengelolaan perguruan tinggi.
Saat ini Instrumen APT sudah sampai pada versi 3 (APT
3.0) yang lebih berorientasi pada output dan outcome

(5], [6].

Pada APT 3.0 Perguruan Tinggi dituntut untuk bisa
menyajikan data kinerja dalam bentuk LKPT. LKPT ini
selanjutnya akan digunakan sebagai acuan dalam
membuat LED. LKPT mererupakan data kuantitatif
yang diambil dari pangkalan data perguruan tinggi serta
memuat indikator capaian dari perguruan tinggi yang
disusun sesuai kekhasan perguruan tinggi tersebut [6].
Sedangkan LED merupakan dokumen evaluasi yang
disusun secara komprehensif sebagai bagian dari
pengembangan  institusi, yang tidak  hanya
menggambarkan status capaian masing-masing Kriteria,
tetapi juga memuat analisis atas ketercapaian atau
ketidaktercapaian suatu kriteria [5], [6].

Data dan fakta yang diperoleh dalam LKPT menjadi hal
yang sangat penting dalam proses penyusunan LED [5].
Selanjutnya, dalam upaya peningkatan mutu secara
berkelanjutan, setiap institusi Perguruan Tinggi harus
merencanakan seluruh  upaya pengembangannya
berbasis evaluasi diri yang dilakukan secara
komprehensif, terstruktur dan sistematis [4].

Di sisi lain, dalam menunjang kebutuhan data Perguruan
Tinggi tersebut dikembangkannya sebuah Sistem
Informasi Eksekutif (SIE) sebagai implementasi Model
Pengelolaan Data Terintegrasi perguruan tinggi akan
sangat dibutuhkan. SIE merupakan sistem informasi
yang bertujuan memberikan kemudahan visualisasi data
organisasi pada manajemen eksekutif [7]. SIE menjadi
implementasi Sistem Informasi yang dapat merangkum
seluruh data historis dari seluruh sistem yang ada pada
sebuah organisasi, dalam penelitian ini yaitu lingkup
Perguruan Tinggi. SIE digunakan oleh eksekutif dalam
organisasi untuk menganalisa masalah secara cepat,
tepat dan akurat untuk memberikan gambaran tentang
kondisi real berdasarkan indikator penting pada suatu
organsasi [8]. SIE erat kaitannya pengembangan sistem
informasi terintegrasi pada sebuah organisasi, hal ini
dikarenakan SIE membutuhkan data kolektif dari
beberapa sisi organisasi yang diwakili oleh Sistem
Informasi [9].

Perguruan  tinggi  sebagai  sebuah  organisasi
membutuhkan SIE yang berkualitas dalam penyajian
data sehingga membantu dalam proses kegiatan evaluasi
diri [10]. Penggunaan kerangka kerja [11] dan
pemanfaatan data terintegrasi yang dikelola dengan baik
[9] akan sangat berpengaruh terhadap SIE yang

dibangun [8]. Pengembangan Sistem Informasi dalam
pemenuhan data terintegrasi sangat tergantung pada data
yang dikelola secara real time dan dikembangkan secara
sistematis [12].

Oleh sebab itu, ketersediaan data pada pangkalan data
Perguruan Tinggi menjadi poin utama keberhasilan
implementasi SIE pada Perguruan Tinggi. Khususnya
data yang berorientasi pada standar instrument APT 3.0.
Namun demikian, sampai saat ini belum pernah
dilakukan sebuah proses evaluasi diri Perguruan Tinggi
secara detil yang dapat mengkorelasikan proses bisnis
Perguruan Tinggi sesuai standar instrument APT 3.0
dengan kebutuhan data dan aplikasi yang harus
disediakan unit-unit Perguruan Tinggi. Hal ini menjadi
gap analysis bagi pimpinan Perguruan Tinggi sebagai
penentu kebijakan dan unit-unit Perguruan tinggi
sebagai pelaksana kebijakan.

Penelitian sejenis yang menitikberatkan pada proses
akreditasi sebagai standar utama dalam pengembangan
sistem pada ruang lingkup Perguruan Tinggi dapat
ditemukan pada beberapa penelitian terdahulu. Pada
tahun 2015 oleh Gupta menunjukkan bahwa proses
akreditasi Perguruan Tinggi membutuhkan Big Data dan
diolah dengan Business Intelligence [13]. Dilanjutkan
pada tahun 2016 bahwa Knowledge Management
menjadi salah satu alternatif untuk menyimpan data-data
Perguruan Tinggi sesuai standar akreditasi [14].
Dilanjutkan pada tahun 2017 penelitian yang
memudahkan penghitungan prediksi standar akreditasi
menggunakan Rule Based SWOT Analysis [15]. Pada
tahun 2018 proses akreditasi pada ruang lingkup
Program Studi diotomasi menggunakan implementasi
sebuah sistem. Pada tahun 2020 Primadewi
menggunakan Zachman Framework untuk menganalisa
ketersediaan data pada proses Akreditasi Perguruan
Tinggi (APT 3.0) [1].

Dari permasalahan diatas dapat dinyatakan bahwa perlu
adanya pengelolaan data terintegrasi berdasarkan pada
instrumen APT 3.0 untuk mendukung implementasi
SIE. Hal ini ditujukan kepada efektifitas dalam
merancang SIE [16]-[18] yang dapat digunakan oleh
pimpinan Perguruan Tinggi dalam memantau kesiapan
manajemen Perguruan Tinggi menghadapi APT 3.0.

Harapannya dengan penelitian ini kekosongan data pada
pangkalan data Perguruan Tinggi khususnya pada entitas
dan atribut tertentu bisa segera terdeteksi dan dilanjutkan
dengan pembenahan Sistem Informasi terkait. Sehingga
implementasi SIE (pada penelitian selanjutnya) dapat
mengakomodir kebutuhan data yang valid, real time dan
terjaga akuntabilitasnya.

Proses yang dapat mengkorelasikan proses bisnis
Perguruan Tinggi sesuai standar instrument APT 3.0
dengan kebutuhan data dan aplikasi yang harus
disediakan unit-unit Perguruan Tinggi menggunakan
Zachman Framework (ZF) [1], [12]. Proses
pengintegrasian ini mengacu pada referensi ZF dalam
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menentukan fungsi bisnis, entitas data dan aplikasi [1],
[12], [19]. ZF membantu dalam proses analisa yang
mendalam untuk mempersiapkan implementasi SIE
[12]. ZF memiliki kelebihan khususnya untuk skala
korporasi dalam menyatukan perspektif proses bisnis,
entitas data dan aplikasi [1], [20]. ZF sangat membantu
dalam menyederhanakan proses bisnis yang luas
menjadi sebuah deskripsi arsitektur bisnis-data-aplikasi
yang mudah ditelaah oleh pengembang Sistem Informasi
pada level organisasi [21]-[23].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menitikberatkan pada ketersediaan data
pada pangkalan data Perguruan Tinggi berdasarkan
standar instrumen APT 3.0 sesuai perundangan [7] guna
mendukung implementasi SIE yang akan diakses oleh
pimpinan [19] Perguruan Tinggi. Data dan informasi
yang akan disajikan pada pimpinan Perguruan Tinggi
tersedia dalam database terintegrasi Perguruan Tinggi.
Seluruh Sistem Informasi yang ada pada Perguruan
Tinggi terhubung dalam sebuah konektivitas data yang
dapat diakses baik unit itu sendiri atau unit lain yang
membutuhkan data. Hal inilah yang disebut sebagai data
terintegrasi [3].

Dalam mengetahui ketersediaan data Akreditasi
Perguruan Tinggi, perlu dilakukan tahapan untuk
menemukan data dan informasi secara tepat dan akurat
sesuai pada gambar 1 di bawah ini. Tahap pertama
adalah pengumpulan data. Pengumpulan data pada
penelitian ini dengan melakukan observasi, wawancara
dan studi literatur. Observasi dan wawancara dengan
pertanyaan terbuka dilakukan pada unit-unit Universitas
Muhammadiyah ~ Magelang  (UNIMMA)  untuk

mendapatkan data primer dan sekunder. Studi literatur
dikhususkan pada pencarian model pendukung yang
dapat menyelesaikan kebutuhan pengelolaan data
terintegrasi sesuai standar Akreditasi Perguruan Tinggi
(APT).

Tahap kedua yaitu analisa data dari data primer dan
sekunder yang tersedia dalam proses pengembangan
Sistem Informasi Perguruan Tinggi. Sejak tahun 2005
hingga tahun 2020 setidaknya ada 11 Sistem Informasi
dengan total 20 sub sistem didalamnya  yang
dikembangkan sejak awal penggunaan Sistem Informasi
hingga saat penelitian ini dilaksanakan.

Tahap ketiga adalah analisa kebutuhan proses bisnis,
entitas data dan aplikasi menggunakan Zachman
Framework (ZF). Tahap ini memilah proses bisnis
perguruan tinggi yang luas menjadi sederhana dengan
fokus pada kebutuhan data sesuai standa instrumen APT
3.0 [7]. Proses bisnis yang telah dipilah kemudian
disesuaikan dengan data dan aplikasi/sistem informasi
yang terkait [20].

Tahap keempat adalah analisa ketersediaan data
terintegrasi pada pangkalan data Perguruan Tinggi
berbasis istrumen APT 3.0. Pada tahap ini, hasil dari
pemetaan proses bisnis, entitas data dan aplikasi
menggunakan ZF  menjadi dasar dalam peneliti
melakukan proses query (menambang data secara
langsung dari database terintegrasi) pada pangkalan data
Perguruan Tinggi untuk memastikan data yang
dibutuhkan tersedia atau tidak. Hasil dari tahap keempat
menjadi  dasar peneliti dalam membuat Model
Pengelolaan Data Terintegrasi perguruan tinggi.

Gambar 1. Metode Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memastikan data yang tersedia pada
pangkalan data Perguruan Tinggi sesuai dengan
instrumen akreditasi APT 3.0. yang mendukung
implementasi SIE. Sesuai dengan metode penelitian
pada gambar 1 di atas, akan dijelaskan hasil pada setiap
tahapan.

3.1. Pengumpulan Data

Ruang lingkup pemodelan bisnis pada penelitian ini
adalah proses bisnis Perguruan Tinggi yang mendukung

APT 3.0. Diawali dengan proses pengumpulan data
primer dan sekunder pada lingkungan UNIMMA. Data
primer diperoleh dari 5 dokumen utama vyaitu : (1) Visi
dan Misi Perguruan Tinggi; (2) Kebijakan Instrumen
Akreditasi Perguruan Tinggi (APT 3.0); (3) Per-BAN-
PT No 59 tahun 2018; (3) Rencana Strategis Teknologi
Informasi dan Komunikasi Perguruan Tinggi; (4)
Dokumen pengembangan Sistem Informasi pada unit-
unit Perguruan Tinggi; dan (5) Dokumentasi
implementasi Sistem Informasi dari RISTEKDIKTI.
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Data sekunder diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi pada unit-unit Perguruan Tinggi Yyang
mendukung kebijakan pimpinan Perguruan Tinggi
terkait APT 3.0. Unit tersebut seperti Fakultas, Program
Studi, dan Biro. Prosedur pengumpulan data mencakup
1) wawancara semi-terstruktur dengan pertanyaan
terbuka dengan para pemangku kepentingan yang
berbeda dan 2) analisis dokumen dari sumber informasi
yang tersedia yang berkaitan dengan kasus penelitian
kami.

3.2. Analisa Data

Hasil pengumpulan data primer dan sekunder diolah,
dianalisa dan dirangkum menjadi sebuah proses
pengembangan Sistem Informasi pada ruang lingkup
Perguruan Tinggi. Jangka waktu pengembangan Sistem
Informasi ini sekitar 15 tahun sejak dimulainya
pengembangan sistem, hingga saat penelitian ini
dilaksanakan setidaknya ada 11 Sistem Informasi
dengan total 20 sub sistem didalamnya. Pada gambar 2
di bawah ini, UNIMMA mulai merintis pengembangan

9-Aug-10

. 25-Nov-05 Realisasi Sistem
UNIMMA memulai pengembangan Informasi Keuangan

Sistem Informasi berskala institusi D (SIMKEU)

sistem pada tahun 2005 dengan mengutamakan Sistem
Informasi  berbasis pelayanan seperti Akademik
(SIAKAD), SDM (SIMSDM), Keuangan (SIMKEU)
dan PMB (SIMPMB).

Pada proses perkembangannya, fitur dan fungsionalitas
Sistem Informasi Perguruan Tinggi terus diperbaharui
khususnya untuk mendukung akreditasi Perguruan
Tinggi oleh BAN-PT. Dengan kebutuhan proses bisnis
perguruan tinggi yang semakin meluas, kebijakan
pimpinan perguruan tinggi untuk menyerahkan secara
otonom kepada unit-unit Perguruan Tinggi untuk
melengkapi kebutuhan sistem informasinya sendiri.
Walaupun demikian, data yang tersimpan tetap dikelola
dan digunakan bersama pada lingkup perguruan tinggi.
Pada tahun 2016 inilah data terintegrasi pada perguruan
tinggi mulai dirintis. Pengembangan sistem informasi
selanjutnya fokus pada pemenuhan standar akreditasi
perguruan tinggi, khususnya sejak ada perubahan
kebijakan menjadi 9 standar pada tahun 2019.

6-Sep-15

Perbaikan dan penyesuaian
Sistem Terintegrasi sesuai
data yang dibutuhkan
standar akreditasi BAN-PT

2-Jun-20

Perbaikan dan penyesuaian
Sistem Terintegrasi sesuai
data yang dibutuhkan
standar akreditasi APT 3.0

100000 0 O D B
() ) @ ) ()

15-Sep-06 22-Apr-09  21-Jan-11

UNIMMA merencanakan dan Realisasi Realisasi
mengimplementasikan Sistem
pembangunan Sistem Informasi Informasi
terintegrasi sesuai tahapan Akademik
(SIAKAD)

Sistem
Informasi  Informasi
SDM

« 2

&

44
&

=

11-Dec-12
Realisasi
Sistem

13-Oct-16

Sistem Informasi
dibangun oleh
Supporting unit
Sesuai bisnis proses
masing-masing

PMB

Gambar 2. Proses Pengembangan Sistem Informasi Terintegrasi UNIMMA yang menunjang pengembangan Sistem Informasi Eksekutif

3.3. Analisa kebutuhan proses bisnis, entitas data dan
aplikasi

Penelitian ini melakukan proses wawancara dengan para
pemangku kepentingan akreditasi APT 3.0 yang
mencakup semua unit terkait. Unit yang terhubung
langsung dengan akreditasi termasuk dalam beberapa
kategori. Setiap unit mewakili sub-sistem yang dikelola
dan memberikan informasi terkait proses bisnis Masing-
masing unit Perguruan Tinggi. Proses yang dapat
mengkorelasikan proses bisnis Perguruan Tinggi sesuai
standar instrument APT 3.0 dengan kebutuhan data dan
aplikasi yang harus disediakan unit-unit Perguruan
Tinggi menggunakan Zachman Framework (ZF). Proses
pengintegrasian ini mengacu pada referensi ZF yang
memiliki kelebihan khususnya untuk skala korporasi
dalam menyatukan perspektif proses bisnis, entitas data
dan aplikasi. ZF dapat menyederhanakan proses bisnis
yang luas menjadi sebuah deskripsi arsitektur bisnis-
data-aplikasi yang mudah ditelaah oleh pengembang
Sistem Informasi pada level organisasi.

Pada tahap ini data akan dipetakan sesuai referensi ZF
yaitu proses bisnis, entitas data dan aplikasi. Pemetaan
akan dibagi menjadi 3 relasi untuk menjelaskan

hubungan data-aplikasi-proses bisnis, yaitu (1) Entitas
Data pada aplikasi/Sistem Informasi (pada tabel 1 di
bawah ini); (2) aplikasi/Sistem Informasi pada Sumber
Data sebagai repositori entitas data (pada tabel 2 di
bawah ini); (3) Entitas data pada proses bisnis (pada
tabel 3).

Dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini, entitas data
dipetakan secara vertikal dan sistem informasi (yang
mewakili aplikasi) dipetakan secara horizontal. Entitas
data ini merupakan hasil analisa dari 5 dokumen data
primer khususnya dokumen akreditasi APT 3.0 dengan
9 standar. Setiap hasil pemetaan menghasilkan nilai 0
dan 1. Nilai 0 adalah notasi pengganti untuk hasil
pemrosesan data yang datanya belum/tidak tersedia
untuk kelengkapan akreditasi APT 3.0. Sedangkan nilai
1 adalah notasi pengganti untuk hasil pemrosesan data
yang datanya sudah tersedia pada pangkalan data
Perguruan Tinggi.

Sistem informasi yang dipetakan terbagi dalam 3
kategori sumber data yang diberi notasi *), **) dan ***).
Data yang dikelola secara terintegrasi dari sistem
informasi yang sesuai core business Perguruan Tinggi
diberi notasi *). Sistem Informasi dengan notasi *)
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seperti SIAKAD, SIMKEU, SIMSDM, SIMPMB, dan
SIM Penelitian dan Pengabdian.

Data yang dikelola secara terintegrasi menggunakan web
service dari sistem informasi diluar core business
Perguruan Tinggi diberi notasi **). Sistem Informasi
dengan notasi **) yaitu SIMAKU, SIM Aset,
SIMMAWA, SIM Humas dan Kerjasama dan SIM
Skripsi dan TA. Data yang dikelola secara terintegrasi
menggunakan web service dari Sistem Informasi luar
perguruan tinggi seperti RISTEKDIKTI diberi notasi
***) seperti SISTER.

Pada Tabel 2 di bawah ini, sistem informasi yang
sudah dibedakan sesuai instrumen akreditasi APT 3.0
secara lengkap disimpan dalam data terintegrasi. Data-
data yang tersimpan pada tempat yang berbeda-beda,
dituliskan sesuai sumber data atau pangkal datanya. Dari
tabel 2 dapat diketahui bahwa implementasi beberapa
sistem informasi terletak pada unit Fakultas dan Program
Studi diikuti oleh LP3M. Pada Tabel 3 (tertera pada
Lampiran) merupakan hasil pemetaan dari entitas data
sesuai kebutuhan data pada instrumen APT 3.0 pada
proses bisnis yang berjalan di lingkup perguruan tinggi.

TABEL |. PEMETAAN FUNGSI ENTITAS DATA PADA SISTEM INFORMASI

SIAKAD*
SIMKEU*
SIM SDM*

SIM  Mawa)

*%*
SIM  Humas

dan
SIM TA dan

SIM PMB*
Penelitian dan
Pengabdian
(Dosen)*
SIMAKU **
SIM Aset**
Kerjasama **
Skripsi **

SIM

SISTER ***

Lembaga Sertifikasi/Akreditasi

Jenis Sertifikasi/Akreditasi

Lingkup (PT/Fakultas/Unit)

Tingkat (Nasional/Internasional)

Masa berlaku (tahun berakhir yyyy)

ol o ol o o o

Lembaga Sertifikasi Internasional

Program Studi 0

Status/Peringkat Akreditasi 0

Lembaga Audit

Tahun Perolehan

Opini

Jumlah Prodi | 1

(Akademik/Profesi/Vokasi)

Lembaga Mitra Kerjasama

Tingkat(Internasional/Nasional/Lokal)

Bentuk Kegiatan/Manfaat

Bukti Kerjasama

N

Tahun Akademik 1

Daya Tampung

Jumlah calon mhs (pendaftar/diterima)

Jumlah mhs baru(reg/Transfer)

R Rk o -

Jumlah mhs (student body) 1

Jumlah mhs asing 0

Jml Pendidikan
(Dr/Mr/Spesialis/profesi)

tertinggi 1

Jumlah Jabatan akdemik 1

(LK/L/AA/Tng Pengajar)

Jumlah Dosen Tetap 1

Jumlah Dosen Bersertifikat 1

Jumlah Jabatan akdemik DTT 1

Jumlah Mahasiswa TA 0
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Sumber pembiayaan 1

Jumlah Judul Penelitian 1

SIAKAD*
SIMKEU*
SIM SDM*
SIM PMB*
Pengabdian
(Dosen)*
SIMAKU
*%*

Humas dan
Kerjasama

Penelitian
SIM
Aset**
SIM
Mawa) **
SIM

dan

Jumlah judul Pkm

=l Tl SIM

[N

Bidang Keahlian dosen

Rekognisi dosen 1

Tahun perolehan 1

Sumber dana 1

Jenis dana 1

Jumlah Dana (Ts/Ts-1/Ts-2) 1

N
o| ol ol o
ol o ol o

Jenis Penggunaan

Program Pendidikan

Jumlah PS

Jml Lulusan TS-2

Jml Lulusan TS-1

Jml Lulusan TS

Rerata IPK TS-2

Rerata IPK TS-1

N R

Rerata IPK TS

Nama Kegiatan

Waktu Penyelenggaraan

Tingkat Wilayah

Tingkat Nasional

Tingkat Internasional

N

Prestasi yang dicapai

Rerata masa studi TS-2 1

Rerata masa studi TS-1 1

[N

Rerata masa studi TS

Tahun Masuk

Mhs per angkatan TS-6

Mhs per angkatan TS-5

Mhs per angkatan TS-4

Mhs per angkatan TS-3

Mhs per angkatan TS-2

Mhs per angkatan TS-1

Mhs per angkatan TS

Jml Lulusan

Rerata Masa tunggu lulusan TS-4

Rerata Masa tunggu lulusan TS-3

N N N e S e R

Rerata Masa tunggu lulusan TS-2
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Kesesuaian bidang kerja TS-3
Kesesuaian bidang kerja TS-2 0
=) c — =) X X
<D( w M X ;E 8 X " f‘? . < "‘a %
¥ ¥ S|lchl 3 & | L Ll < 2 E_|E_g F
< = =3 25| 2555 =, =g 28| =25g| 2gg| @:
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aspek penilaian 0
hasil penilaian 0
Banyaknya lulusan 0
bekerja/berwirausaha
Tingkat lokal 0
Tingkat Nasional 0
Tingkat Internasional 0
Jenis Publikasi 1 1
Jumlah judul 1 1
nama penulis 1 1
Judul Artikel 1 1
Banyaknya Sitasi Artikel 0
Luaran Penelitian & PKM 1 1
Tahun perolehan 1 1
Keterangan 1 1
TABEL 2. PEMETAAN SISTEM INFORMASI PADA SUMBER DATA
Fakultas | Biro PMB | Biro Biro | BART | BMKS | LP3M | LPMA
/Program | Akademik Keuangan | SDM
Sistem Informasi Studi
SIAKAD 1 1 1
SIMKEU 1 1
SIM SDM 1 1 1
SIM PMB 1
SIM  Penelitian | 1 1
dan Pengabdian
(Dosen)
SIMAKU 1 1 1 1
SIM Aset 1 1
SIM Mawa 1 1
SIM Humas dan | 1 1
Kerjasama
Sistem Informasi | 1 1
TA dan Skripsi
SISTER 1 1 1
Jumlah 10 3 2 2 2 2 1 3 1

3.4. Analisis ketersediaan data terintegrasi

Hasil dari tahap sebelumnya menjadi dasar peneliti
melakukan proses query pada repositori database
terintegrasi Perguruan Tinggi untuk memastikan data
yang dibutuhkan tersedia atau tidak berdasarkan
instrumen APT 3.0. Pada gambar 3 di bawah ini
didapatkan bahwa data yang sudah tersedia dalam

mendukung kebutuhan data APT 3.0 pada angka 79%
dari keseluruhan data baik di dalam ataupun di luar core
business Perguruan Tinggi dengan potensi ketersediaan
data sesuai sumber data dapat dilihat pada gambar 4.

Sisa data yang tidak tersedia sebanyak 21% tersebar di
beberapa Sistem Informasi yang dapat dilihat pada
gambar 5. Urutan Sistem Informasi yang perlu
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penambahan fitur dan fungsionalitas untuk menyimpan
data sesuai instrumen akreditasi APT 3.0 adalah
SIMMawa, SIM Humas dan Kerjasama serta SIMAKU.

Ketersediaan Data

Sistem Terintegrasi
sesuai core bisnis

Data tidak tersedia di
sistem

Sistem di luar core bisnis

0 20 40 60

Gambar 3. Ketersediaan data terintegrasi pada pangkalan data
UNIMMA

Potensi Ketersediaan Data LKPT

SIAKAD*

30
SISTER*** 25 SIMKEU*

SIM TA dan Skripsi** SIM SDM*

SIMH da
Humas ‘a'n Sl PRIB*
Kerjasama
SIM Penelitian dan
Pengabdian (Dosen)*

SIMAKU**

SIM Mawa**

SIM Aset**

Gambar 4. Potensi ketersediaan data terintegrasi pada pangkalan data
UNIMMA berdasarkan LKPT

Data yang harus ditambahkan
pada Sistem Informasi
ISS\AKAD*

5IM Humas dan

10 *
Kerjasama** SIM PMB

5

\ SIM Penelitian dan

x
SIM Mawa Pengabdian...

SIM Aset** SIMAKU**

Gambar 5. Fitur dan fungsionalitas Sistem Informasi yang harus
ditambahkan pada pangkalan data berdasarkan LKPT

3.5. Model Pengelolaan Data Terintegrasi

Tahap akhir dari penelitian ini setelah mengetahui fakta
proses pengembangan Sistem Informasi Perguruan
Tinggi, pemetaan proses bisnis-data-aplikasi pada
Perguruan Tinggi serta hasil analisa ketersediaan data
pada pangkalan data Perguruan Tinggi akan dibuat
model pengelolaan data terintegrasi Perguruan Tinggi.
Secara umum data yang terintegrasi ini tidak hanya
dibutuhkan dalam Akreditasi Perguruan Tinggi namun
lebih luas dalam mendukung core business Perguruan
Tinggi.

Model Pengelolaan Data Terintegrasi menunjukkan
transformasi digital pada proses bisnis perguruan tinggi
(dapat dilihat pada gambar 6 di samping). Setiap Sistem
Informasi menjadi repositori atau pangkalan data untuk

proses bisnis tertentu. Dari pangkalan data tersebut,
dapat diambil data kolektif ataupun data riwayat yang
disimpan pada data warehouse. Data warehouse ini
menyimpan data dengan rentang waktu lama (sekitar 15
tahun sejak Sistem Informasi dirintis di UNIMMA)
dengan kelengkapan data yang bervariasi sesuai umur
pengimplementasian ~ Sistem  Informasi  tersebut.
Pangkalan data disesuaikan pada sumber data. Sumber
data merupakan orang atau lembaga yang bekerja sesuai
proses bisnis masing-masing dan berkontribusi atau
memanfaatkan sistem imformasi untuk mendukung
kegiatanya.

Sistem Informasi
Eksekutif

Sistem
Informasi

Sistem
Informasi
3

Sistem
Informasi
1

Sumber Data 3

Sumber Data 1 Dumber Data 2 Sumber Data n

Gambar 6. Model pengelolaan data terintegrasi pada Sistem
Informasi Eksekutif (SIE) UNIMMA

Data yang dikelola oleh data warehouse ini menjadi
dasar pengembangan SIE yang akan diakses oleh
pimpinan Perguruan Tinggi. Data yang dikelola oleh
data warehouse ini terbagi dalam 3 kategori sumber data
yaitu : (1) Data yang dikelola secara terintegrasi dari
sistem informasi yang sesuai core business perguruan
tinggi; (2) Data yang dikelola secara terintegrasi
menggunakan web service dari sistem informasi diluar
core business perguruan tinggi; dan (3) Data yang
dikelola secara terintegrasi menggunakan web service
dari Sistem Informasi luar Perguruan Tinggi seperti
RISTEKDIKTI.

Sistem Informasi didesain sesuai dengan proses bisnis
dari masing-masing sumber data. Selain dapat
membantu menyelesaikan pekerjaan dari sumber data,
Sistem Informasi juga didesain untuk dapat mengambil
data-data yang diperlukan untuk mengetahui kinerja dari
Perguruan Tinggi.

Penyimpanan data masing-masing Sistem Informasi
disesuaikan dengan desain Sistem Informasinya. Bisa
menggunakan model database terpusat, terdistribusi atau
stand alone.

Model pengelolaan data seperti gambar 6 diatas, dapat
menjamin kecukupan dan kemutakhiran data LKPT.
Dengan desain sistem informasi yang dapat mengambil
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data-data yang diperlukan untuk LKPT, secara otomatis
data akan terdistribusi ke data warehouse seiring dengan
kegiatan yang dilakukan oleh sumber data.

4. Kesimpulan

UNIMMA sebagai Perguruan Tinggi yang menjadi studi
kasus dalam penelitian ini telah mengembangkan Sistem
Informasi selama 15 tahun. Pengembangan diawali
dengan Sistem Informasi berbasis pelayanan seperti
Akademik (SIAKAD), SDM (SIMSDM), Keuangan
(SIMKEU) dan PMB (SIMPMB).

Seiring  berjalannya  waktu, Sistem  Informasi
dikembangkan secara otonom oleh unit masing-masing.
Selain itu juga dikembangkan sesuai standar kebutuhan
Akreditasi Perguruan Tinggi.

Model pengelolaan  data terintegrasi  dengan
mengkompilasi repositori data baik yang sesuai core
business, di luar core business ataupun dari
RISTEKDIKTI. Seluruh data yang terintegrasi ini
kemudian dipetakan menggunakan langkah kerja
Zachman Framework berdasarkan kebutuhan data,
aplikasi dan proses bisnis yang sesuai akreditasi APT
3.0. Dari hasil pemetaan tersebut, proses bisnis yang luas
dari perguruan tinggi dapat disederhanakan dan dipilah
untuk mengetahui ketersediaan data.

Hasil penyederhanaan tersebut, dapat diketahui bahwa
data yang sudah tersedia padapangkalan data Perguruan
Tinggi dalam mendukung kebutuhan data APT 3.0 pada
angka 79% dari keseluruhan data baik di dalam ataupun
di luar core business Perguruan Tinggi. Sisa data yang
tidak tersedia sebanyak 21% tersebar di beberapa Sistem
Informasi khususnya SIM Mawa, SIM Humas dan
Kerjasama serta SIMAKU. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan standar akreditasi yang sudah diberlakukan
sejak April tahun 2019 ini menimbulkan gap
kekosongan data yang signifikan bagi perguruan tinggi.

Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan sebuah
model pengelolaan data terintegrasi yang dapat
dijadikan masukan pengembang Sistem Informasi di
lingkup Perguruan Tinggi.

Akhir kata, penelitian ini memberikan saran pada Civitas
Akademik Perguruan Tinggi di Indonesia untuk semakin
selektif dalam menyimpan data dan riwayat data
khususnya data-data yang sangat berpengaruh pada data
akreditasi perguruan tinggi (APT 3.0).
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Lampiran

PEMETAAN ENTITAS DATA PADA FUNGSI PROSES BISNIS

TABEL 11

Fungsi Bisnis
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Akreditasi Program

Studi
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Tinggi
Mahasiswa
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5
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Chapter
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Lingkup (PT/Fakultas/Unit)

Tingkat (Nasional/Internasional)

Masa berlaku (tahun berakhir yyyy) 1
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Program Studi -
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Tahun Perolehan 1
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Bl e e
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Jumlah Dosen Tetap

Jumlah Dosen Bersertifikat

Jumlah Jabatan akdemik DTT

Jumlah iswa TA 1

Sumber pembiayaan 1

Jumlah Judul Penelitian
Jumiah judul Pkm

Bidang Keahlian dosen 1

-

Rekognisi dosen

Tahun perolehan 1

Sumber dana 1

Jenis dana 1

Jumlah Dana (Ts/Ts-1/Ts-2) 1

Jenis Penggunaan 1

Program Pendidikan

Jumlah PS

Jml Lulusan TS-2

Jml Lulusan TS-1

Jml Lulusan TS

Rerata IPK TS-2

Rerata IPK TS-1

Rerata IPK TS

Nama Kegiatan

Waktu Penyelenggaraan

Tingkat Wilayah

Tingkat Nasional

Tingkat Internasional

Prestasi yang dicapai

Rerata masa studi T5-2

Rerata masa studi TS-1

Rerata masa studi TS

Tahun Masuk

Mhs per angkatan T5-6

Mhs per angkatan TS-5

Mhs per angkatan Ts-4

Mhs per angkatan TS-3

Mhs per angkatan T5-2

Mhs per angkatan TS-1

Mhs per angkatan TS

Jml Lulusan

Rerata Masa tunggu lulusan TS-4

Rerata Masa tunggu lulusan T5-3

Rerata Masa tunggu lulusan TS-2

bidang kerja T5-4

bidang kerja TS-3

Kesesuaian bidang kerja TS-2

aspek penilaian

hasil penilaian

lulusan bekerja/berwirausaha

Tingkat lokal

Tingkat Nasional

Tingkat Internasional

Jenis Publikasi

Jumlah judul

nama penulis

Judul Artikel

Banyaknya Sitasi Artikel

Luaran Penelitian & PKM 1 1

Tahun perolehan 1 1

Keterangan 1 1
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